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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh sertifikat halal, kualitas produk, dan variasi 

produk terhadap volume penjualan UMKM Bakpia di 

Kota Yogyakarta. Sertifikat halal dianggap sebagai 

faktor penting dalam keputusan pembelian, terutama 

bagi konsumen Muslim, sementara kualitas dan 

variasi produk berperan dalam meningkatkan daya 

saing dan kepuasan pelanggan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada 70 pelaku UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta. 

Kemudian data dianalisis menggunakan uji regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sertifikat halal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

volume penjualan, sedangkan kualitas produk dan 

variasi produk memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap volume penjualan. Secara 

simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap volume penjualan UMKM Bakpia. 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa 

kualitas dan variasi produk lebih berperan dalam 

meningkatkan volume penjualan dibandingkan 

sertifikat halal. 

Keywords: Sertifikat Halal, 

Kualitas Produk, Variasi 

Produk, Volume Penjualan, 

UMKM 

 

PENDAHULUAN  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung yang 

memberikan kontribusi terhadap perekonomian Indonesia, UMKM tidak hanya membantu 

menciptakan lapangan kerja tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi kemiskinan (Vinatra et 

al., 2023). Berdasarkan data dari Kementrian Koperasi dan UKM di Indonesia tahun 2023, pelaku 

UMKM mencapai sekitar 66 juta unit usaha atau sekitar 99% dari total pelaku usaha di Indonesia. 

Jumlah ini meningkat 1.5% dibandingkan tahun 2022 dan menjadi rekor terbanyak setidaknya 

sejak tahun 2018. Dengan jumlah unit usaha yang mencapai 66 juta, sektor UMKM menyumbang 

sekitar 61% dari PDB nasional dan menyerap sekitar 117 juta pekerja atau sekitar 97% dari total 

tenaga kerja. Ini membuktikan bahwa UMKM menjadi sektor yang sangat strategis dalam 

mendukung staibilitas ekonomi nasional, selain itu juga memberikan dampak dan kontribusi yang 

besar dalam mengurangi tingkat penganggguran di Indonesia.   

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota yang memiliki berbagai potensi dalam 

pemberdayaan umkm, tingginya pariwisata akan meningkatkan pendapatan yang dapat mendukung 
perekonomia masyarakat. Salah satu sektor yang dapat terpengaruh adalah industri makanan, 
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 termasuk oleh-oleh khas Yogyakarta yang cukup terkenal yaitu bakpia. Bakpia merupakan 

makanan dengan bentuk bulat terbuat dari campuran kacang hijau yang dibungkus tepung lalu 

dipanggang (Nurdiarti et al., 2021).  

UMKM Bakpia memiliki peran penting dalam menggerakkan ekonomi lokal, karena bakpia 

adalah salah satu makanan khas yang terkenal dan banyak diminati oleh wisatawan maupun 

penduduk lokal (Widiastuti, 2022). Secara umum, pelaku UMKM harus mampu melihat peluang 

yang tidak disadari orang lain untuk dapat mengembangkan usahanya (Albadiah, 2020). Selain itu, 

pengelolaan bisnis yang baik diperlukan suatu strategi bisnis yang baik pula tentang pemahaman 

dan wawasan bagi pelaku UMKM untuk tetap dapat meningkatkan penjualan (Wibowo et al., 

2023). Meningkatkan pendapatan atau penjualan UMKM dapat dilakukan dengan strategi 

pemasaran digital melaui platform digital (Wibowo et al., 2024). Namun, untuk tetap bertahan dan 

berkembang di tengah persaingan yang ketat, UMKM Bakpia perlu terus meningkatkan volume 

penjualannya. 

Penjualan adalah aktivitas utama perusahaan untuk mempertahankan bisnis, berkembang, 

dan memperoleh laba, yang mencakup seluruh proses dari penetapan harga hingga distribusi 

produk ke konsumen (Adim & Salam, 2021). Volume penjualan yang tinggi akan berpengaruh 

pada peningkatan dan kesejahteraan pelaku usaha usaha, mendorong pertumbuhan ekonomi global 

serta memperkuat ketahanan ekonomi nasional dengan menciptakan lebih banyak lapangan kerja 

dan meningkatkan konrtibusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Volume penjualan menjadi 

indikator keberhasilan UMKM bakpia, peningkatan volume penjualan mencerminkan kemampuan 

UMKM dalam menarik dan mempertahankan pelanggan (Adella et al., 2024). Dalam menarik 

masyarakat yang mayoritas beragama islam, produsen bakpia perlu mempunyai sertifikat halal 

LPPOM MUI untuk menjamin bahwa produk bakpia tersebut halal.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 42 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan 

Bidang Jaminan Produk Halal, Pasal 160 Ayat (1) menyatakan bahwa bagi pelaku usaha menengah 

dan besar, tahapan kewajiban bersertifikat halal untuk produk makanan, hasil sembelihan, dan jasa 

penyembelihan sebagainana dimulai dari tanggal 17 Oktober 2019 sampai dengan tanggal 17 

Oktober 2024. Selanjutnya pasal 160 Ayat (2) menyatakan bahwa pelaku usaha mikro dan kecil 

(UMK), kewajiban sertifikasi halal untuk produk makanan, minuman, hasil sembelihan, dan jasa 

penyembelihan dimulai pada 17 Oktober 2019 dan berakhir pada 17 Oktober 2026. 

Sertifikat halal menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan konsumen, bukan 

hanya bagi konsumen Muslim tetapi juga konsumen umum yang mengutamakan standar kualitas 

dan keamanan produk (Nuzulia & Khasanah, 2023). Sertifikat Halal merupakan fatwa tertulis dari 

Majelis Ulama Indonesia yang menetapkan bahwa suatu produk memenuhi standar kehalalan 

berdasarkan syari’at Islam (Rahim et al., 2023). Menggunakan produk bersertifikat halal tidak 

hanya membawa manfaat tetapi juga berkah, sebuah kewajiban agama (Sujono et al., 2023). Hal 

ini dapat membuka pasar yang lebih luas, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan akhirnya 

dapat mendorong peningkatan volume penjualan UMKM. Kepercayaan yang telah diraih melalui 

sertifikasi halal ini perlu dipertahankan dan diperkuat dengan kualitas produk yang baik. 

Menurut Kotler & Armstrong (2008) kualitas produk adalah kemampuan suatu produk dalam 

melaksanakan fungsi dan kinerjannya yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

Produk yang berkualitas tinggi cenderung mendapatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen (A. 

Fitri et al., 2024). Dari kepercayaan dan loyalitas tersebut dapat menghasilkan pembelian berulang 

dan rekomendasi dari mulut ke mulut. Kualitas yang baik dapat meningkatkan reputasi UMKM, 

yang pada gilirannya akan berdampak positif pada volume penjualan. Namun, kualitas saja tidak 

cukup untuk memenuhi beragam selera dan kebutuhan konsumen, UMKM juga perlu menawarkan 

variasi produk yang menarik. 
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 Menurut Kotler (2009) variasi produk adalah unit tersendiri dalam suatu merek atau lini 

produk yang dapat dibedakan berdasarkan ukuran, harga, atau suatu ciri lain. Dahulu, bakpia hanya 

memiliki satu varian rasa, yaitu kacang hijau (Khoeriyah, 2020). Saat ini, produk bakpia yang 

dipasarkan sudah terdiri dari puluhan merek dengan kualitas yang bervariasi. Keadaan ini 

mendorong para pelaku UMKM Bakpia untuk terus berinovasi, misalnya dengan mengembangkan 

berbagai macam rasa isian bakpia tersebut. Dengan menawarkan berbagai macam pilihan, UMKM 

dapat menjangkau lebih banyak segmen pasar dan memenuhi kebutuhan serta preferensi konsumen 

yang beragam.  

Penelitian ini dilatar belakangi juga oleh beberapa penelitian sebelumnya tentang sertifikat 

halal, kualitas produk dan variasi produk terhadap volume penjualan yang menunjukkan hasil yang 

tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Shafira (2021) menunjukan bahwa sertifikat halal 

berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan. Namun, hasil ini bertentangan dengan 

penelitian Rezi et al. (2023) yang menunjukan sertifikat halal tidak berpengaruh terhadap 

penjualan. Dalam aspek kualitas produk, studi Rahmat et al. (2022) menunjukan hasil bahwa 

kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume penjualan. Sebaliknya, studi 

Albadiah (2020) menunjukkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat penjualan. Terkait variasi produk, penelitian Erinda et al. (2022) menunjukan bahwa variasi 

produk berpengaruh signifikan terhadap peningkatan volume penjualan. Namun hasil ini 

bertentangan dengan studi Khoeriyah (2020) yang menunjukan bahwa variasi produk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara sertifikat 

halal terhadap volume penjualan pada UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta. Apakah ada hubungan 

antara kualitas produk terhadap volume penjualan pada UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta. 

Apakah ada hubungan antara variasi produk terhadap volume penjualan pada UMKM Bakpia di 

Kota Yogyakarta. Apakah ada hubungan antara sertifikat halal, kualitas produk, dan variasi produk 

terhadap volume penjualan pada UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta. 

 

LANDASAN TEORI  

1. Volume Penjualan 

Menurut Rangkuti (2009) volume penjualan merupakan pencapaian penjualan yang 

dinyatakan secara kuantitatif dalam bentuk fisik, volume atau unit suatu produk. Perubahan 

naik turunnya penjualan dapat dilihat dari unit, kilogram, atau liter produk yang terjual. 

Menurut Swasta & Irawan (2008) volume penjualan adalah hasil akhir yang dicapai perusahaan 

dari hasil penjualan produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Ketika volume penjualan 

meningkat dan biaya produksi menurun, tingkat laba perusahaan juga akan meningkat.  

2. Sertifikat Halal 

Sertifikat halal merupakan izin bagi pelaku usaha untuk mencantumkan label 'Halal' 

pada kemasan produknya (Bakhri, 2020). Sertifikasi halal merupakan serangkaian proses yang 

wajib dilakukan oleh pelaku usaha untuk membuktikan kehalalan produk pangan, obat-obatan, 

atau kosmetik melalui pemeriksaan kandungan dan proses pembuatan oleh lembaga penjamin 

halal (Y. Y. Fitri et al., 2022). Produk yang telah lolos pemeriksaan ini ditandai dengan adanya 

sertifikat halal. Dapat disimpulkan bahwa sertifikat halal merupakan jaminan halal bahwa 

keamanan suatu produk yang telah melalui serangkaian proses pemeriksaan secara terperinci 

untuk mendapatkan legalitas halal serta menjadi indikator bahwa produk tersebut aman untuk 

dikonsumsi oleh umat.  
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 3. Kualitas Produk 

Menurut Kotler & Keller (2013) produk adalah barang atau jasa yang ditawarkan ke 

pasar untuk menarik perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi, dengan tujuan memenuhi 

keinginan dan kebutuhan konsumen. Menurut Kotler & Armstrong (2008) kualitas produk 

adalah kemampuan suatu produk dalam melaksanakan fungsi dan kinerjannya yang dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. dapat disimpulkan bahwa sertifikat halal 

merupakan jaminan halal bahwa keamanan suatu produk yang telah melalui serangkaian proses 

pemeriksaan secara terperinci untuk mendapatkan legalitas halal serta menjadi indikator bahwa 

produk tersebut aman untuk dikonsumsi oleh umat Muslim (Fatimah et al., 2022).   

4. Variasi Produk 

Menurut Kotler (2009) mendefinisikan variasi produk adalah unit tersendiri dalam 

suatu merek atau lini produk yang dapat dibedakan berdasarkan ukuran, harga, atau suatu ciri 

lain. Menurut Tjiptono (2010) variasi produk merupakan suatu unit khusus dalam suatu merek 

atau lini produk berdasarkan ukuran, harga, penampilan atau atribut lainnya. Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa variasi produk merupakan strategi perusahaan untuk 

menyediakan berbagai produk guna memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian 

yang digunakan adalah penelitian asosiatif, untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Populasi dalam penelitian ini merupakan pelaku UMKM Bakpia yang berlokasi 

di Kota Yogyakarta.  Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 70 responden 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Kriteria dalam penelitian ini adalah UMKM 

Bakpia yang telah memiliki sertifikat halal. Data di ambil menggunkan kuesionerkemudia di analisi 

menggunakan alat statistik SPSS versi 25. Analisis dapat pada SPSS meliputi; uji validitas dan uji 

reliabilitas, uji asumsi kalsik, dan uji hipotesis. Adapun definisi operasional penelitian ini yaitu: 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber 

1 Sertifikat 

Halal 

(X1) 

 

Sertifikat halal adalah 

izin bagi pelaku usaha 

untuk mencantumkan 

label 'Halal' pada 

kemasan produknya 

(Bakhri, 2020) 

a) Logo halal 

b) Legalitas 

lembaga 

sertifikasi 

c) Pemilihan bahan 

produk 

Shaari & 

Mohd Arifin 

(2009)  

2 Kualitas 

Produk 

(X2) 

 

Kualitas produk adalah 

emampuan suatu 

produk dalam 

melaksanakan fungsi 

dan kinerjannya yang 

dapat memenuhi 

kebutuhan dan 

keinginan pelanggan 

(Kotler & Armstrong, 

2008) 

a) Performance 

(kinerja) 

b) Features 

(ciri/keistimewa

an) 

c) Conformance to 

Specification 

(Kesesuaian 

dengan 

Spesifikasi) 

Tjiptono 

(2010)  
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 d) Daya tahan 

e) Estetika 

3 Variasi 

Produk 

(X3) 

Variasi produk adalah 

unit tersendiri dalam 

suatu merek atau lini 

produk yang dapat 

dibedakan berdasarkan 

ukuran, harga, atau 

suatu ciri lain (Kotler, 

2009). 

a) Ukuran 

b) Harga 

c) Tampilan 

d) Kesediaan 

produk 

Kotler & 

Keller (2013)  

4 Volume 

Penjualan 

(Y) 

Pencapaian penjualan 

yang dinyatakan secara 

kuantitatif dalam 

bentuk fisik, volume 

atau unit suatu produk 

(Rangkuti, 2009). 

a) Mencapai target 

penjualan 

b) Mendapatkan 

laba 

c) Menunjang 

pertumbungan 

perusahaan 

Syam 

(2024)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil penelitian pada bagian ini peneliti telah melakukan pengujian data kuesiner yang 

diperoleh. Pengujian data mancangkup validitas dan reliabilitas, dengan tujuan agar peneliti tidak 

keliru mengai keadaan yang sebenarnya terjadi. Agar pengujian akurat maka peneliti dalam 

melakukan pengujian penelitian ini menggunakan alat SPSS 25. Adapun jumlah responden 

sebanyak 70 pelaku UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta. 

Nilai koefisien korelasi hasil uji validitas untuk variabel sertifikat halal (X1) dari 6 (enam) 

item pernyataan menunjukkan bahwa nilai Rhitung > > 0.235 (Rtabel) artinya semua 6 (enam) 

pernyataan untuk sertifikat halal valid. Adapun nilai koefisien koreliasi hasil uji validitas untuk 

variabel kualitas produk (X2) dari 9 (sembilan) item pernyataan menunjukkan bahwa nilai Rhitung > 

0.235 (Rtabel) artinya semua 9 (sembilan) pernyataan untuk kualitas produk valid. Selanjutnya nilai 

koefisien koreliasi hasil uji validitas untuk variabel variasi produk (X3) dari 7 (tujuh) item 

pernyataan menunjukkan bahwa nilai Rhitung > 0.235 (Rtabel) artinya semua 7 (tujuh) pernyataan 

untuk variasi produk valid. Nilai koefisien koreliasi hasil uji validitas untuk variabel volume 

penjualan (Y) dari 6 (enam) item pernyataan menunjukkan bahwa nilai Rhitung > > 0.235 (Rtabel) 

artinya semua 6 (enam) pernyataan untuk volume penjualan valid. 

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 

masing-masing variabel > 0.60.  Nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel sertifikat halal sebesar 

0.915, variabel kualitas produk sebesar 0.918, variabel variasi produk sebesar 0.897, dan variabel 

volume penjualan sebesar 0.899, maka dapat dikataan bahwa semua item pertanyataan yang 

diajukan sudah reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan metode uji One Sampel Kolmogrov 

Smirnov dengan pendekatan Monte Carlo, pada metode ini jika signifikan > 0.05 maka residual 

berdistribusi normal.  
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 Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 70 

Test Statistic .153 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .064d 

99% Confidence Interval Lower Bound .057 

  Upper Bound .070 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2025  

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 23 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan 

normalitas sebesar 0.064 lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05 (0.200 > 0.05), artinya data 

residual berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Suatu model regresi dikatakan baik jika tidak menunjukkan gejala multikolinearitas. Untuk 

mengetahui adanya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF 

(variance inflation factor) yang terdapat pada masing-masing variabel. Gejala multikolinearitas 

terjadi bila nilai VIF diatas nilai 10 atau tolerance value dibawah 0.10, sebaliknya, 

multikolinearitas tidak terjadi bila nilai VIF dibawah 10 atau tolerance value diatas 0.10. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Data diolah SPSS 25,  2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance ketiga vaariabel tersebut 

memiliki nilai tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 10 maka dapat diambil kesimpulan bahwa masing-

masing variabel tidak terjadi multikolonieritas antar variabel bebas dalam model regresi. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedstisitas digunakan untuk mengukur apakah terdapat variasi dalam model 

regresi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Glejser untuk melihat adanya 

heteroskedastisitas. Jika nilai sig. pada masing-masing variabel independent > 0.05 maka dapat 

dipastikan bahwa model tersebut tidak memiliki masalah heterosikedastisitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedstisitas 

Model t Sig. Keterangan 

(Constant) 0.425 0.672  

Model 
Collinearity Statistics 

 

Keterangan 

Tolerance VIF  

(Constant)    

Sertifikat Halal (X1) 0.227 3.615 
Tidak Terjadi 

Multikolonieritas 
Kualitas Produk (X2) 0.206 4.846 

Variasi Produk (X3) 0.274 3.645 



3852 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.4, No.3, April 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

 Sertifikat Halal 0.323 0.748 tidak terjadi 

heteroskedastisi

tas 

Kualitas Produk 0.150 0.881 

Variasi Produk 0.172 0.864 

             Sumber : Data diolah SPSS 25,  2025 

Berdasaarkan tabel ditas dapat diketahui bahwa dari masing-masing variabel memiliki nilai 

signifikansinya > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

 

3. Regresi Liner Berganda 

Adapun hasil analisis regersi linier berganda antara variabel sertifikat halal (X1), kualitas 

produk (X2), dan variasi produk (X3) terhadap volume penjualan (Y) yaitu: 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

(Constant) 1.562 2.076  0.752 0.455 

Sertifikat Halal 0.025 0.126 0.027 0.195 0.846 

Kualitas Produk 0.328 0.114 0.454 2.879 0.005 

Variasi Produk 0.316 0.117 0.369 2.701 0.009 

    Sumber : Data diolah SPSS 25, 2025 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas maka dapat diperoleh persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = α +  𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝜀 
Y = 1.562 + 0.025X1 + 0.328X2 + 0.316X3 

Artinya, nilai konstan sebesar 1.562 menunjukan variabel sertifikat halal, kualitas produk 

dan variasi produk mempunyai komposisi nol atau tidak ada, maka volume penjualan sebesar 1.562 

satuan. Koefisien variabel sertifikat halal memiliki koefisien regresi sebesar 0.025 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit pada sertifikat halal (X1) secara teori akan 

meningkatkan volume penjualan sebesar 0.025 unit, dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

Koefisien variabel kualitas produk memiliki koefisien regresi sebesar 0.328 artinya kualitas produk 

(X2) meningkat sebesar 1 satuan dan variabel lain tetap maka volume penjualan (Y) akan megalami 

kenaikan sebesar 0.328. Koefisien variabel variasi produk memiliki koefisien regresi sebesar 0.316 

artinya variasi produk (X3) meningkat sebesar 1 satuan dan variabel lain tetap maka volume 

penjualan (Y) akan megalami kenaikan sebesar 0.316. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh variabel-variabel independen secara 

parsial dapat menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2016). Uji t ini dilakukan dengan 

membandingkan t tabel dengan menggunakan tingkat kesalahan 0.05. Kriteria yang digunakan ialah 

Ho dapat ditolak dan Ha dapat diterima, jika t hitung > t tabel atau nilai sig < 0.05 artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Ha ditolak dan Ho dapat 

diterima, jika nilai t hitung < t tabel atau nilai sig > 0.05 artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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 Tabel 6. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Model 

B 

(koefisien 

regresi) 

thitung Sig. ttabel Keterangan 

(Constant) 1.562 0.752 0.455   

Sertifikat Halal 0.025 0.195 0.846 1.996 Tidak Signifikan 

Kualitas Produk 0.328 2.879 0.005 1.996 Signifikan 

Variasi Produk 0.316 2.701 0.009 1.996 Signifikan 

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2025 

Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (Uji t) untuk variabel sertifikat halal terhadap 

volume penjualan (Y) diperoleh nilai Thitung sebesar 0.195 sedangkan nilai t tabel sebesar 1.996. 

Maka dapat diketahui t hitung (0.195) < t tabel (1.996) berarti tidak berpengaruh dan signifikansi 0.846 

> 0.05 berarti tidak adanya signifikan.  Maka dapat disimpulkan bahwa Ho1 diterima dan Ha1 

ditolak, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sertifikat halal 

terhadap volume penjualan pada UMKM Bakpia di kota Yogyakarta. 

Selanjutnya untuk variabel kualitas produk (X2) terhadap volume penjualan (Y) 

menghasilkan nilai t hitung sebesar 2.879, sedangkan nilai t tabel sebesar 1.996. Maka dapat diketahui 

t hitung (2.879) > t tabel (1.996) berarti terdapat pengaruh dan signifikansi 0.005 < 0.05 berarti 

signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha1 diterima, artinya secara parsial 

kualias produk berpengaruh positif signifikan terhadap volume penjualan UMKM Bakpia di Kota 

Yogyakarta.  

Kemudian pada variabel variasi produk (X3) terhadap volume pnejualan (Y) telah 

menghasilkan nilai t hitung sebesar 2.701, sedangkan nilai t tabel sebesar 1.996. Maka dapat diketahui 

t hitung (2.701) > t tabel (1.996) berarti terdapat pengaruh, dengan nilai signifikansi 0.009 < 0.05 

adanya signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya secara 

parsial variasi produk berpengaruh positif signifikan terhadap volume penjualan UMKM Bakpia 

di Kota Yogyakarta. 

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan cara 

membadingkan f hitung dengan f tabel dengan ketentuan jika f hitung > f tabel atau nilai signifikansi < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan kata lain berpengaruh. Jika f hitung < f tabel atau nilai 

signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak dengan kata lain tidak berpengaruh. 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Fhitung Sig. Ftabel 

42.937 0.000 4.09 

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2025 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan hasil uji f dalam pengujian pengaruh sertifikat halal 

(X1), kualitas produk (X2), dan variasi produk (X3) terhadap volume penjualan (Y) telah 

menghasilkan nilai fhitung sebesar 42.937, sedangkan dapat diketahui nilai Ftabel sebesar 4.09 dapat 

diketahui bahwa Fhitung (14.251) > Ftabel (4.09) berarti berpengaruh, dengan nilai signifikan sebesar 

0.000 < 0.05 berarti signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho4 ditolak dan Ha4 diterima, yang 

artinya bahawa sertifikat halal, kualitas produk, dan variasi produk secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh positif signifikan  terhadap volume penjualan. 
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 c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determimasi (R2) adalah uji yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model variabel independent (X) dalam menerangkan variabel dependen (Y) (Ghozali, 

2016). 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinassi  (R2) 
 

 

 

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2025 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui nilai R sebesar 0.627 

menunjukkan bahwa hubungan sertifikat halal (X1), kualitas produk (X2) dan variasi produk (X3) 

terhadap volume penjualan (Y) tergolong cukup kuat. Kemudian nilai R Square sebesar 0.646 atau 

64.6% artinya bahwa variabel-variabel independen yaitu sertifikat halal, kualitas produk, dan 

variasi produk dapat menjelaskan sebesar 64.6% terhadap variabel dependen yaitu volume 

penjualan pada UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta, sedangkan sisanya 35.4% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Sertifikat Halal terhadap Volume Penjualan UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sertifikat halal (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

volume penjualan UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 

sertifikat halal (X1) memiliki nilai thitung 0.195 < nilai ttabel sebesar 1.996 dan signifikansi 0.846 > 

0.05 yang berarti tidak ada pengaruh signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama (Ho1) yang berbunyi sertifikasi halal tidak berpengaruh terhadap volume penjualan 

UMKM Bakpia Di Kota Yogyakarta diterima.  Hasil penelitian ini sejalan dengan Rezi et al. (2023) 

yang menunjukan menunjukan sertifikat halal tidak berpengaruh signifikan terhadap penjualan, hal 

tersebut terjadi karena konsumen kurang memperdulikan tentang kehalalan produk yang terpenting 

adalah rasa enak, ukuran besar, dan harga yang murah. Sertifikat halal tidak berpengaruh terhadap 

volume penjualan terjadi karena beberapa faktor seperti, tingkat kesadaran konsumen terhadap 

pentingnya sertifikat halal yang masih rendah, terutama jika konsumen menganggap produk bakpia 

di Yogyakarta umumnya sudah dianggap halal tanpa memerlukan sertifikasi halal. Menudukung 

hal tersebut studi Rahim et al. (2023)  menunjukkan bahwa ketika sertifikasi halal sudah meluas, 

konsumen cenderung tidak menggunakan faktor ini sebagai pembeda utama dalam memilih 

produk. Akibatnya, sertifikat halal kehilangan daya tarik kompetitifnya. Faktor variabel lain seperti 

kualitas produk dan variasi produk yang lebih dominan memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen bakpia di Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh Septiani et al. (2022)  menegaskan 

bahwa aspek kualitas produk sering kali menjadi faktor dominan yang memengaruhi keputusan 

pembelian dibandingkan keberadaan sertifikat halal.  

 

Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap Volume Penjualan UMKM Bakpia di Kota 

Yogyakarta 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap volume penjualan UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung 

sebesar 2.879 > nilai ttabel sebesar 1.996 dan signifikansi 0.005 < 0.05 yang berarti kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis kedua 

(Ha2) yang berbunyi sertifikasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume penjualan 

R Adjusted R Square 

0.813a 0.646 
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 UMKM Bakpia Di Kota Yogyakarta diterima. Penelitian ini sejalan dengan studi Rahmat et al. 

(2022) yang menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap volume penjualan UMKM. 

Jika kualitas produk bagus dan terus terjaga, pembeli akan merasakan kepuasan terhadap produk 

yang dibeli. Sehingga muncul perilaku konsumen untuk membeli ulang dan merekomendasikan 

produk ke orang lain, hal ini dapat meningkatkan volume penjualan UMKM. Produk bakpia yang 

unggul dari segi rasa, tekstur, kemasan, dan daya tahan meningkatkan kepuasan serta loyalitas 

pelanggan, yang akhirnya mendorong pembelian ulang. Sebagai oleh-oleh khas Yogyakarta, 

kualitas bakpia menjadi faktor utama dalam menarik minat pembeli, baik wisatawan maupun 

masyarakat lokal.  

 

Pengaruh Variasi Produk terhadap Volume Penjualan UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi produk (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap volume penjualan UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta. Hasil uji t dapat diketahu bahwa 

nilai thitung sebesar 2.701 > nilai ttabel sebesar 1.996 dan signifikansi 0.009 < 0.05 berarti variabel 

variasi produk berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan. Sehingga dapat disimpulkan 

hipotesis 3 (Ha3) yang berbunyi variasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume 

penjualan UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta diterima. Hasil ini sejalan dengan studi Erinda et al. 

(2022) yang menunjukan bahwa variasi produk berpengaruh terhadap volume penjualan, dimana 

ketika variasi produk itu beragam makan konsumen lebih tertarik untuk melakukan keputusan 

pembelian yang akan meningkatkan volume penjualan. Mendukung hal tersebut Ribhi et al. (2024) 

dalam penelitiannya menjukkan bahwa product variation  berpengaruh signifikan terhadap 

repurchase intention produk makanan, dimana dalam pengembangan kepercayaan konsumen 

dengan meningkatkan variasi produk yang beragam dapat meningkatkan pembelian ulang.Dalam 

konteks bakpia sebagai makanan khas Yogyakarta yang diminati oleh berbagai kalangan, inovasi 

dalam rasa, bentuk, dan kemasan bakpia mampu menarik minat konsumen baru sekaligus 

mempertahankan pelanggan lama.  

 

Pengaruh Sertifikat Halal, Kualitas Produk, dan Variasi Produk terhadap Volume 

Penjualan UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta 

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara simultan, sertifikat halal, 

kualitas produk, dan variasi produk berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan. Hasil uji F 

yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung 42.937) > Ftabel (4.09) dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 

0.05, sehingga hipotesis keempat (Ha4) yang berbunyi sertifikat halal, kualitas produk, dan variasi 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume penjualan UMKM Bakpia di Kota 

Yogyakarta dinyatakan diterima. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0.646 menunjukkan bahwa 

ketiga variabel ini secara bersama-sama mempengaruhi volume penjualan sebesar 64.6%, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini menunjukkan 

bahwa meskipun sertifikat halal secara parsial tidak signifikan, tetapi secara bersama-sama dengan 

kualitas dan variasi produk, sertifikasi halal tetap memiliki kontribusi dalam meningkatkan volume 

penjualan. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sertifikat halal tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap volume penjualan UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta, sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai thitung (0.195) yang lebih kecil dari ttabel (1.996) dengan signifikansi 0.846 > 
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 0.05. Sebaliknya, kualitas produk terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume 

penjualan, dengan nilai t-hitung (2.992) lebih besar dari ttabel (1.996) dan signifikansi 0.004 < 0.05, 

yang berarti peningkatan kualitas produk dapat meningkatkan volume penjualan. Hal yang sama 

berlaku untuk variasi produk, di mana hasil uji t menunjukkan nilai thitung (2.701) lebih besar dari 

ttabel (1.996) dan signifikansi 0.009 < 0.05, sehingga variasi produk juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap volume penjualan.  

Secara simultan, sertifikat halal, kualitas produk, dan variasi produk memiliki pengaruh 

signifikan terhadap volume penjualan UMKM Bakpia di Kota Yogyakarta, sebagaimana 

ditunjukkan oleh hasil uji F dengan nilai Fhitung (42.937) lebih besar dari Ftabel (4.09) dan 

signifikansi 0.000 < 0.05. Koefisien determinasi (R²) sebesar 64.6% menunjukkan bahwa ketiga 

variabel tersebut secara bersama-sama memengaruhi volume penjualan, sementara 35.4% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, kualitas dan variasi produk 

menjadi faktor utama yang mendorong peningkatan volume penjualan, sementara sertifikat halal 

tidak secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan penjualan UMKM Bakpia di Kota 

Yogyakarta. 
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